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ABSTRAK 

Kegiatan eksperimen merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran fisika di sekolah. Adapun 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 

belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tondano. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan pemberian perlakuan pada dua kelas dengan tingkat kemampuan yang sama 

melalui bentuk metode pembelajaran. Dari hasil analisis uji normalitas data dengan menggunakan statistik 

uji pada program SPSS “One Sample Kolmogorov Smirnov Test” versi 26, menunjukkan bahwa sampel yang 

ditarik dari kedua kelompok baik yang berasal dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol, keduanya berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Begitu pula dengan uji homogenitas, dimana kedua kelompok 

sampel menunjukkan varians yang homogen atau sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan metode eksperimen terhadap hasil belajar Fisika materi perambatan cahaya pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano 

Kata kunci : Metode Eksperimen, Hasil Belajar 

  

ABSTRACT 

Experimental activities are inseparable in learning physics at school. The purpose of this study was to 

determine the effect of the experimental method on physics learning outcomes for class VIII students of SMP 

Negeri 2 Tondano. The method used in this study is an experimental method by presenting treatment to two 

classes with the same level of ability through the form of learning methods. From the results of the analysis 

of the data normality test using test statistics on the SPSS program "One Sample Kolmogorov Smirnov Test" 

version 26, it shows that the samples drawn from the two groups, both from the experimental class and the 

control class, both come from a normally distributed population. Likewise with the homogeneity test, where 

both groups showed homogeneous or the same variation. The results of the study indicate that there is a 

significant effect of the experimental method on learning outcomes of light propagation material in class VIII 

SMP Negeri 3 Tondano. 

Keywords : Experimental Methods, Learning Outcomes 

 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan 

Negara (UU No. 20 Tahun 2003). Oleh karena 

itu, sebagai pendidik professional, Guru 

memiliki andil besar dan berada di garda 

terdepandalam mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini dijalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (UU. No 14 Tahun 2005 dan PP/No. 

74 Tahun 2008).  

Gagne (dalam Ansari, 2009: 32) 

menyatakan bahwa, “belajar merupakan 

proses yang memungkinkan individu untuk 

mengubah tingkah laku secara permanen 

sehingga perubahan yang sama tidak akan 

terjadi pada keadaan yang baru”. Artinya, 

upaya meningkatkan hasil belajar pada bidang 

studi fisika tidak terjadi dengan sendirinya, 

melainkan guru harus mampu meningkatkan 

kualitas pengajaran fisika (Hasman, 2009: 1). 

Salah satunya adalah kemampuan guru dalam 

menguasai strategi dan metode-metode 

pembelajaran, seperti metode eksperimen. 
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Karena, dengan memiliki kiat-kiat dan strategi 

pembelajaran, dapat melancarkan kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas serta dapat 

menentukan tingkat efesiensi dan keberhasilan 

belajar anak didik. Dengan demikian, dapat 

memahami dan menggambarkan sejauhmana 

sasaran yang dapat dicapai.  

Guru adalah individu pertama yang paling 

bertanggung jawab, khususnya didalam kelas. 

Sebab kesuksesan guru adalah bukan terletak 

pada kemampuan memenuhi jam mengajar 

dan keluar kelas tepat waktu, melainkan 

kesuksesnya terletak pada kemampuan 

menyampaikan materi dan itu dipengaruhi 

oleh anak didik disamping tugas lainnya. Hal 

ini sangat penting, mengingat IPA-Fisika 

merupakan bidang studi yang di uji pada Ujian 

Nasional (UN). Disamping itu, pendidikan 

adalah investigasi masa depan (Irwani, 2011: 

1). Pemerintah sendiri telah 

mengalokasikanDana khusus untuk anggaran 

pendidikan (Permendiknas No.10/Tahun 

2009).  

Oleh karena itu, guru tidak boleh lepas 

tangan dalam proses pembelajaran serta 

peningkatan kualitas anak didik. Guru 

semestinya ditunjang dengan kompetensi, 

sehingga apa yang dilakukan atau diajarkan, 

dapat memberikan manfaat dan faedah bagi 

peserta didik. Artinya bahwa kompetensi guru 

menjadi salah satu kunci keberhasilan proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran di kelas dalam hal ini mata 

pelajaran IPA-Fisika pada meteri perambatan 

cahaya menjadi baik jika kompetensi guru 

dalam proses pembelajaran baik. Disisi lain, 

mata pelajaran IPA-Fisika adalah kumpulan 

teori yang telah diuji kebenarannya, sehingga 

kompetensi guru sangat dibutuhkan dalam hal 

menentukan metode serta cara pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar Fisika.  

SMP Negeri 2 Tondano adalah salah satu 

sekolah yang masih menerapkan kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

awal saat pelaksanaan Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL), ditemukan beberapa kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas pada 

Mata pelajaran Fisika. Siswa lebih cenderung 

menerima apa yang disampaikan guru dan 

tidak mengemukakan pendapat. Hal ini 

dikarenakan oleh pembelajaran yang 

dilakukan guru cenderung menggunakan 

metode yang kurang cocok atau masih 

menggunakan metode konvensional. Padahal 

dalam kerangka fisika, siswa mesti dilibatkan 

secara mental, fisik dan sosial untuk 

membuktikan sendiri tentang kebenaran dari 

teori-teori fisika yang telah dipelajari melalui 

proses ilmiah. Jika hal ini tidak termaktub 

dalam proses pembelajaran, dapat dipastikan 

penguasaan konsep fisika kurang sehingga 

mengakibatkan rendahnya prestasi belajar 

siswa yang pada akhirnya mengakibatkan 

rendahnya mutu pendidikan. Hasil belajar 

IPA-Fisika sebagaimana data awal yang 

diperoleh bahwa belum mencapai standar jika 

dikaitkan dengan KKM bidang studi Fisika, 

dimana dalam pengisian KKM masih terdapat 

hasil belajar siswa dibawah 75%, padahal nilai 

KKM yang paling minimal adalah 75% yang 

ditentukan sekolah.  

Berdasarkan pengalaman dan infomasi 

tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan 

observasi di SMP Negeri 2 Tondano dengan 

mengadakan suatu tindakan alternatif untuk 

mengatasi masalah yang ada berupa penerapan 

metode pembelajaran yang lebih 

mengutamakan keaktifan siswa dan memberi 

kesempatan pada siswa untuk 

mengembangkan potensinya secara maksimal. 

Metode pembelajaran yang dimaksud adalah 

metode pembelajaran eksperimen. Metode 

pembelajaran ini menuntun siswa untuk lebih 

aktif pada proses pembelajaran. Siswa tidak 

hanya menerima materi dari guru tetapi siswa 

berusaha memahami sendiri suatu 

permasalahan yang ada. Dari masalah tersebut 

timbul dorongan bagi peneliti untuk 

mengadakan penelitian dengan judul, 

“Pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 

belajar Fisika kelas VIII SMP Negeri 2 

Tondano pada materi perambatan cahaya”. 

 

2. KAJIAN LITERATUR  

Pengertian Remaja 

Menurut Oemar Hamalik (2013: 30) hasil 

belajar adalah perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil 

belajar peserta didik adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha 

untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 
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pembelajaran atau kegiatan instruksional, 

biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 

Anak yang berhasil dalam belajar adalah dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan instruksional. Proses pembelajaran 

merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pendidikan, dimana pendidikan merupakan 

pengembangan potensi dalam menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pelajaran dan latihan bagi peranannya di 

masayang akan datang.  

Metode eksperimen adalah suatu metode 

yang memberikan peluang kepada guru dan 

siswa untuk melakukan percobaan terhadap 

sesuatu serta mengamati proses dari percobaan 

itu. Menurut Schoenherr dalam (Palendeng, 

2003: 81), metode eksperimen adalah metode 

yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena 

metode eksperimen mampu memberikan 

kondisi belajar yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kreativitas secara 

optimal. Siswa diberi kesempatan untuk 

menyusun sendiri konsep-konsep dalam 

struktur kognitifnya, selanjutnya dapat 

diaplikasikan dalam kehidupannya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen dengan 

pemberian perlakuan pada dua kelas dengan 

tingkat kemampuan yang sama melalui bentuk 

metode pembelajaran. Pada kelas pertama 

adalah kelompok eksperimen yang mendapat 

perlakukan pembelajaran Fisika dengan 

metode eksperimen sedangkan pada kelas 

kedua adalah kelompok kontrol yang tidak 

mendapat perlakuan (treatmen). 

  

Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, 

yaitu:  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah: Metode eksperimen.  

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar Fisika. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa yang ada di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tondano Tahun Ajaran 

2019/2020 yang berjumlah 30 siswa.   

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2010: 118), sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel yang diambil adalah 15 

siswa kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen, dan 15 siswa kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol.  

Dalam memilih sampel, peneliti 

mengadakan observasi dan wawancara 

dengan guru yang mengajar di kelas VIII. 

Hal ini dilakukan untuk memilih kelas 

yang dianggap hampir sama. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, terpilih dua kelas 

yang tingkat kemampuannya sama yaitu 

kelas VIII A dan VIII B. Dari dua kelas 

yang peneliti dapatkan, satu kelas 

dijadikan sebagai kelas eksperimen 

dimana rangkaian proses belajar 

dilakukan dengan metode pembelajaran 

eksperimen sedangkan satu kelas lagi 

sebagai kelas kontrol, artinya proses 

belajar mengajar berlangsung dengan 

pembelajaran konvensional. 

Pertimbangan penulis mengambil subjek 

penelitian tersebut dimana siswa kelas 

VIII telah mampu dan memiliki 

kemandirian dalam mengerjakan tugas 

seperti PR, telah mampu membaca dan 

menulis serta berhitung yang cukup.  

 

Teknik Analisis Data 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan 

serta jenis data yang terkumpul, maka untuk 

mengolah data dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisis statistik uji-t. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi data pretest kelompok 

eksperimen dan kontrol  

Hasil yang diperoleh pada pretest oleh 

siswa kelas eksperimen dan kontrol dari 

penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Data Pretest Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol 

Data Kelompok  

Eksperime

n 

Kelompo

k 

 Kontrol 

Pretes

t 

N 15 15 

Σ 535 525 

Nilai 

terenda

h 

20 15 

Nilai 

tertingg

i 

65 60 

Rata-

rata 

35.67 35.00 

Std. 

Deviasi 

14.376 13.363 

Varians 

(S²) 

206.669 178.569 

 

Perhitungan-perhitungan data pretest 

tersebut dijelaskan secara rinci pada lampiran. 

 

Deskripsi data posttest kelompok 

eksperimen dan kontrol 

Hasil yang diperoleh pada posttest oleh 

siswa kelas eksperimen dan kontrol dari 

penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Data Posttest Kelompok eksperimen 

dan Kontrol 

Data Kelompok  

Eksperime

n 

Kelompo

k 

 Kontrol 

Postte

st 

N 15 15 

Σ 1065 615 

Nilai 

terenda

h 

50 25 

Nilai 

terting

gi 

90 70 

Rata-

rata 

71.00 41.00 

Std. 

Deviasi 

11.832 14.417 

Varian

s (S²) 

140.000 207.857 

 

Deskripsi data normal gain kelompok 

eksperimen dan kontrol 

Uji normal gain dilakukan untuk melihat 

peningkatan penguasaan konsep siswa setelah 

pembelajaran dilakukan oleh guru dengan cara 

menghitung nilai normal gain yang merupakan 

selisih antara nilai pretest dan posttest yang 

dicapai oleh siswa.  

Hasil yang diperoleh pada N-Gain oleh 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dari 

penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 3. Data N-GainKelompok Eksperimen 

dan Kontrol 

Data Kelompok  

Eksperime

n 

Kelompo

k 

 Kontrol 

N-

Gai

n 

N 15 15 

Σ 530 90 

Nilai 

terenda

h 

30 10 

Nilai 

tertingg

i 

25 10 

Rata-

rata 

35.33 6.00 

Std. 

Deviasi 

2.544 1.054 

Varians 

(S²) 

66.669 29.288 

 

Pengolahan Data  

Untuk menentukan teknik analisis yang 

tepat dalam menguji hipotesis penelitian, maka 

perlu dilakukan pengujian persyaratan analisis 

yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

 

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

13.63733887 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.092 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .172c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji normalitas 

Berdasarkan data hasil output uji 

normalitas di atas, diketahui nilai signifikansi 

0,172 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas  

Berdasarkan data hasil output uji 

homogenitas di atas, diketahui nilai 

sifnifikansi 0,782 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar Fisika 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

memiliki varians atau ragam yang sama atau 

kedua kelas tersebut homogen, sehingga 

analisis data dilanjutkan.   

Pengujian Hipotesis 

Langkah-langkah pengujian hipotesis 

a.  Ho :μ1=0 μ1= μ2 

H1 : μ1≠0  μ1 ≠  μ2 

Dimana μ1² = Hasil belajar Fisika materi 

perambatan cahaya pada kelas 

eksperimen. 

μ2² = Hasil belajar Fisika materi 

perambatan cahaya pada kelas kontrol.   

b. Taraf nyata α = 0,05 

c. Kriteria Uji 

Tolak Ho jika t-hitung> t-tabel 

d. Perhitungan  

t= 11,73 

Dengan dk = n + n2 – 2 = 15 + 14 – 2 = 

27 dan α = 0,05 diperoleh t-tabel = 2,05 

(nilai t-tabel diambil dari nilai t-tabel 

pada dk = 27), lihat pada distribusi t-tabel 

pada lampiran.  

e. Keputusan  

Terima H1 : μ1²≠μ2² 

f. Kesimpulan  

Dari perhitungan pengujian hipotesa 

penelitian diperoleh t-hitung senilai 

11,73. Berdasarkan tabel distribusi t pada 

α 0,05 dengan derajat kebebasan n1 + n2 

– 2 = 27, maka diperoleh t-tabel senilai 

2,05. Jadi t-hitung lebih besar dari t-tabel, 

yaitu t-hitung = 11,73 > t-tabel = 2,05. 

Berdasarkan kriteria pengujian jika t-

hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung> 

t-tabel) maka Ho ditolak yang berarti H1 

diterima. Dengan demikian, kesimpulan 

pengujian adalah ada pengaruh yang 

signifikan yang didapatkan dari 

penggunaan metode eksperimen terhadap 

hasil belajar Fisika.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Dari hasil analisis uji normalitas data 

dengan menggunakan statistik uji pada 

program SPSS “One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test” versi 26, menunjukkan bahwa 

sampel yang ditarik dari kedua kelompok baik 

yang berasal dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, keduanya berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Begitu pula dengan 

uji homogenitas, dimana kedua kelompok 

sampel menunjukkan varians yang homogen 

atau sama. Hal ini berarti bahwa kedua kelas 

sampel sebelum mendapat perlakuan yang 

berbeda memiliki kemampuan awal yang 

sama, sehingga jika ada atau terjadi perubahan 

semata-mata oleh karena adanya faktor 

perlakuan dalam hal ini pembelajaran yang 

dilakukan dengan metode eksperimen untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan statistik uji t, diperoleh t-hitung 

senilai 11,73. Berdasarkan tabel distribusi t 

pada α 0,05 dengan derajat kebebasan n1 + n2 

– 2 = 15 + 14 – 2 = 27 maka diperoleh t-tabel 

senilai 2,05. Jadi t-hitung lebih besar dari t-

tabel, yaitu t-hitung = 11,73 > t-tabel = 2,05. 

Berdasarkan kriteria pengujian jika t-hitung 

lebih besar dari t-tabel (t-hitung> t-tabel) maka 

Ho ditolak yang berarti H1 diterima. Hasil 

analisis tersebut membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari kedua 

kelompok. Dimana rata-rata kemampuan pola 

pikir ilmiah siswa yang diajar dengan metode 

eksperimen (kelas eksperimen) lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mendapat perlakuan (kelas kontrol) atau 

belajar dengan menggunakan metode 

konvensional.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan statistik uji t tersebut, 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan yang 

didapatkan dari penggunaan metode 

eksperimen terhadap hasil belajar Fisika 

materi perambatan cahaya pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Tondano. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data maka dapat ditarik kesimpulan  sebagai 

berikut: Terdapat pengaruh yang signifikan 

metode eksperimen terhadap hasil belajar 

Fisika materi perambatan cahaya pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano. 
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